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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel loyalitas merek tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

efektivitas iklan pada pengguna handphone Nokia di Surabaya. 

2. Variabel kesadaran merek berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas 

iklan pada pengguna handphone Nokia di Surabaya. 

3. Variabel motivasi berpengaruh secara parsial efektivitas iklan pada 

pengguna handphone Nokia di Surabaya. 

4. Variabel loyalitas merek, kesadaran merek dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas iklan handphone Nokia di 

Surabaya.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Responden yang diteliti hanya 112 orang saja karena sulit mencari 

responden yang menggunakan handphone Nokia mengingat semakin 

banyak Hp merek lain yang banyak digunakan. 

2. Keterbatasan teknik pengumpulan data yang melalui kuesioner 

menimbulkan bias jawaban responden, akan lebih baik jika pengumpulan 

data diperkuat dengan wawancara. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka 

peneliti dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait : 

1. Bagi perusahaan Nokia 

a. Pada variabel loyalitas merek indikator L1 mempunyai nilai mean terendah 

dengan pernyataan “Saya tidak akan membeli handphone lain selain Nokia”. 

Artinya, perusahaan Nokia perlu melakukan inovasi yang lebih tinggi agar 

pengguna Nokia merasa nyaman dengan handphone Nokia. 

b. Pada variabel kesadaran merek indikator K3  mempunyai nilai mean terendah 

dengan pernyataan “Saya mengetahui fungsi/fitur utama handphone Nokia”. 

Artinya, perusahaan perlu mensosialisasikan dan memperkenalkan lebih 

dalam tentang isi, fungi, dan fitur pada handphone Nokia agar pengguna 

mengerti dengan fungsi yang ada dalam handphone Nokia. 

c. Pada variabel Motivasi indikator M3 mempunyai nilai mean terendah dengan 

pernyataan “Saya akan mengikuti perkembangan handphone Nokia”. Artinya 

perusahaan perlu melakukan pendekatan serta bersosialisasi kepada 

konsumen agar konsumen merasa tertarik dan mengikuti perkembangan 

handphone Nokia  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan peneliti 

selanjutnya untuk tidak hanya menggunakan sampel segmen yang dipakai 
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adalah dan pengguna handphone Nokia di Surabaya di Surabaya, melainkan 

disarankan untuk diluar Surabaya. 

b. Menambahkan atau memperbaiki instrumen penelitian, bisa dengan cara 

menambah jumlah indikator item pertanyaan dan menambah jumlah variabel. 
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